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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gratitude dengan
subjective well-being pada mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 130
responden yang merupakan mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi di
Semarang dengan berbagai agama. Rentang usia responden pada penelitian ini
adalah 19 — 24 tahun. Variabel subjective well-being menggunakan dua skala yaitu
Positif Affect and Negative Affect Scale (PANAS) dan Satisfaction with Life Scale.
Skala Kebersyukuran yang digunakan merupakan Skala Kebersyukuran versi
Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
gratitude dengan subjective well-being pada mahasiswa. Berdasarkan hasil
analisis korelasi Pearson Product Moment dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara gratitude dengan subjective well-
being dibuktikan dengan koefisien korelasi 0,612 (p<0,01). Dengan demikian,
hipotesis pada penelitian ini diterima. Maka dapat diikatakan bahwa semakin tinggi
gratitude maka semakin tinggi juga tingkat subjective well-being, berlaku
sebaliknya. Gratitude memberikan sumbangan efektif sebesar 38,6% terhadap
subjective well-being dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract

The aims of this study is to determine the relationship between gratitude and
subjective well-being among college students. The participants in this study were
130 students from universities in Semarang with various reigions. The range age
of respondents in this study was 19 — 14 years. The subjective well-being uses two
scale, Positive Affect and Negative Affect Scale (PANAS) and Satisfaction with Life
Scale (SWLS). The Gratitude used Gratitude Scale in Indonesian Version. The
hypothesis of this study is there is a positive relationship between gratitude and
subjective well-being in college students. Based on the results of data analysis
using the Pearson Product Moment Correlation test, there is a very significant
positive relationship between gratitude and subjective well-being as evidenced by
a correlation coefficient of 0,621 (p<0,01). Thus, the hypothesis in this study is
accepted. So, the higher gratitude, the higher the level of subjective well-being.
Gratitude makes an effective contribution of 38,6% to subjective well-being and the
rest is influenced by other factors.
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